BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini mengambil topik mengenai dua berita kriminal yang
melibatkan perempuan pada SKH Kedaultan Rakyat edisi 15 September 2010.
Peneliti  menggunakan teknik Focus Group Discussion (FGD) dalam
mengumpulkan data. Partisipan yang digjak oleh peneliti sebanyak 9 orang
mahasiswa Fakultas Hukum (FH) Universitas Atma Jaya Y ogyakarta (UAJY)
yang terdiri dari berrbagai angkatan dan berasal dari berbagai daerah di Indonesia.

Setelah melakukan FGD pada hari Jumat, 28 Januari 2011, selama kurnag
lebih 75 menit, peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan. Akan tetapi
kesimpulan ini tidak akan menyimpulkan hal yang bersifat menggeneraisir hasil
FGD. Penelitian ini tidak mengambil sampel dari populasi, tetapi mengambil
sampel sesual dengan tujuan penelitian, yaitu kelompok mahasiswva FH UAJY .

Pendapat para mahasiswa hukum FH UAJY terhadap berita krimina yang
melibatkan perempuan sangat beragam. Masing-masing beritaterdiri dari 4 bagian
pendapat yang dianalisis dengan dua cara yaitu struktur sikap dan sifat sikap.
Semua data sudah dijabarkan oleh peneliti di BAB |1l bagian analisis data. Pada
bagian kesimpulan ini peneliti hanya akan menuliskan tahap dan sifat mana yang
sudah dan belum terpenuhi pada masing-masing analisis baik sturuktur sikap

maupun sifat sikap. Karena pendapat para subyek yang sangat beragam dan telah
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disebutkan sebelumnya bahwa penelitian ini tidak menggeneralisir hasil dari FGD
itu sendiri.

Pada berita bertama berjudul “Terjadi Saat Lebaran, Diancam Dibunuh,
Seorang Gadis Diperkosa” di bagian pertama pendapat terhadap berita kriminal
pendapat pada struktur sikap subyek perempuan tidak ada di tahap kognitif tapi
berada di tahap afektif dan konatif. Sedangkan subyek laki-laki memenuhi semua
struktur sikap baik kognitif, afektif maupun konatif. Pendapat pada sfat sikap di
bagian pertama baik subyek perempuan maupun laki-laki sama-sama memenuhi
sifat instrumental dan ekspres nilai juga sama-sama tidak memenuhi sifat
pertahanan ego dan pengetahuan.

Bagian kedua berita pertama yaitu pendapat terhadap perempuan sebagai
korban tindakan kriminal juga dianalisis dengan struktur sikap. Baik subyek
perempuan maupun laki-laki hanya memenuhi tahap kognitif dan tidak memenuhi
tahap afektif dan konatif. Sedangkan sifat sikap, baik subyek perempuan maupun
laki-laki memenuhi sifat yang sama yaitu pertahanan ego, ekspresi nila serta
pengetahuan. Para subyek juga sama-sama tidak memenuhi sifat instrumental
pada bagian ini.

Di bagian ketiga berita pertama yaitu pendapat terhadap ketidakadilan
gender. Pada struktur sikap, subyek laki-laki dan perempuan sama-sama
memenuhi tahap kognitif dan sama-sama tidak memenuhi tahap afektif. Namun
hanya subyek laki-laki yang memenuhi tahap konatif. Sedangkan pada sifat sikap,
fungs instrumental sama-sama tidak terpenuhi oleh para subyek. Fungsi

pertahanan ego ditunjukkan oleh subyek perempuan. Fungsi ekspresi nilai
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ditunjukkan oleh subyek perempuan dan laki-laki. Sedangkan fungsi pengetahuan
hanya ditunjukkan oleh subyek laki-laki.

Bagian keempat atau bagian terakhir dari berita pertama yaitu pendapat
terhadap perlakuan hukum di Indonesia tentang kasus perkosaan. Pada struktur
sikap tahap kognitif terpenuhi oleh subyek perempuan dan laki-l1aki. Tahap afektif
terpenuhi oleh subyek laki-laki sgja. Sedangkan tahap konatif tidak terpenuhi oleh
seluruh subyek. Sifat sikap yang terpenuhi pada bagian ini yang terpenuhi hanya
sifat pengetahuan oleh subyek laki-laki. Sedangkan sifat instrumental, pertahanan
ego dan ekspresi nilai tidak terpenuhi oleh seluruh subyek.

Berita kedua pada penelitian ini sama seperti berita pertama terdiri dari
empat bagian pendapat, namun antara berita pertama dan kedua ada sedikit
perbedaan. Berita kedua berjudul “Belum Ada Yang Menjenguk, Nur, Lebaran
dan Melahirkan di Rutan’. Di bagian yang pertama berita kedua pendapat
terhadap berita kriminal, struktur sikap yang terpenuhi oleh subyek perempuan
dan laki-laki adalah kognitif. Sedangkan afektif hanya terpenuhi oleh subyek
perempuan dan tahap konatif tidak terpenuhi oleh seluruh subyek.

Bagian kedua pada berita kedua yaitu pendapat terhadap perempuan sebagai
pelaku tindakan kriminal. Struktur sikap yang terpenuhi oleh subyek perempuan
dan laki-laki adalah kognitif. Sedangkan afektif dan konatif sama-sama tidak
terpenuhi oleh semua subyek. Pada sifat sikap subyek perepmpuan dan laki-laki
sama-sama menunjukkan sifat ekspresi nilai dan sama-sama tidak menunjukkan

sifat instrumental, pertahanan ego dan pengetahuan.
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Bagian ketiga pada berita kedua yaitu pendapat terhadap ketidakadilan
gender. Tahap struktur sikap yang terpenuhi pada bagian ini adalah kognitif dan
afektif oleh mahasiswa perempuan dan laki-laki. Dan tidak terpenuhi oleh seluruh
subyek di tahap konatif. Sedangkan sifat sikap yang pertahanan ego sama-sama
ditunjukkan oleh subyek perempuan dan laki-laki. Sifat ekspresi nila hanya
diunjukkan subyek laki-laki. Seluruh subyek sama-sama tidak menunjukkan sifat
instrumental dan pengetahuan.

Bagian terakhir pada berita kedua adalah pendapat terhadap motivasi
pelaku. Tahap struktur sikap yang terpenuhi hanya kognitif oleh subyek
perempuan dan laki. Sedangkan tahap afektif dan konatif sama-sama tidak
terpenuhi oleh seluruh subyek. Sifat sikap ekpresi nilai hanya ditunjukkan subyek
laki-laki. Sifat sikap yang lain seperti instrumental, pertahanan ego dan
pengetahuan tidak ditunjukkan oleh seluruh subyek.

Kesmpulan pada pembahasan mengenai berita kriminal bahwa berita
kriminal pada Kedaulatan Rakyat sudah berhasil memberikan informasi kepada
pembaca termasuk memasukkan elemen nilai berita dan unsur layak berita di
dalamnya. Namun, di berita kriminal kedua ada beberapa informasi yang tidak
diperoleh pembaca sehinggaisi pemberitaan menjadi tidak jelas.

Kemudian kesimpulan pada pembahasan terhadap teori perempuan adalah
bahwa ketidakadilan gender yang terjadi di Indonesia berasal dari budaya yang
sudah ada di Indonesia, terutama budaya Patriarki. Dari kelima isu tentang
ketidakadilan gender yang muncul, pertama mengenai kekerasan pada perempuan

dalam hal ini tindak perkosaan. Perkosaan dapat terjadi karena kesalahan moral

97



pelaku perkosaan dan tidak terpengaruh oleh pakaian apa yang dikenakan
perempuan. Isu yang kedua mengena beban ganda perempuan yang berkenaan
dengan lapangan pekerjaan. Berdasarkan pendapat para subyek, tidak benar
lapangan pekerjaan sedikit untuk perempuan. Saat ini cukup banyak |apangan
pekerjaan yang tersedia untuk perempuan. Permasalahan ketidakadilan gender
pada isu ini sudah berkurang tapi tidak menghilang seluruhnya. Isu yang ketiga
dan keempat mengenai marginalisasi dan sub-ordinasi perempuan. Pada isu ini
ada subyek yang setuju bahwa perempuan memang selalu termaginalkan jika
ingin maju dan selalu sgja disepelekan. Namun ada subyek yang mengatakan
bahwa perempuan terkadang membuat dirinya sendiri berada di situasi seperti itu.
Hanya mengerjakan pekerjaan rumah dan berada di dapur. Isu yang terakhir
adalah mengenai stereotype perempuan. Mengacu dari pendapat subyek bahwa
masih ada pula subyek yang berpikiran bahwa perempuan tidak boleh keluar
rumah pada malam hari. Jika ada perempuan keluar rumah di malam hari maka

hal itu merupakan sesuatu yang buruk atau negatif.

B. Saran

Dengan adanya hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti
memberikan beberapa saran atas penelitian ini yang mungkin sagja berguna bagi
penelitian-penelitian FGD yang lain:

1 K etepatan waktu pelaksanaan FGD sangat penting.
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2. Kondis dan situasi lokasi FGD harus benar-benar dipastikan memadai dan
bebas dari gangguan, baik suara orang-orang yang berlalu lalang maupun suara-
suaralain yang menghambat FGD terlaksana secara maksimal.

3. Subyek FGD harus dipastikan tidaka memiliki kegiatan lain baik sebelum
maupun sesudah pelaksanaan FGD sehingga subyek penelitian terfokus dengan
pel aksanaan FGD sgja.

4. Jika akan mengadakan kegiatan FGD dengan subyek penelitian kelompok
mahasiswa dari berbagai angkatan, sebaiknya jarak angkatan tidak terlalu jauh
untuk menghindari sikap dominan dam sikap pasif pada saat berpendapat.

5 Alat perekam baik audio maupun audiovisual harus dipersigpkan dengan
benar. Termasuk ketersediaan tenaga listrik di lokasi pelaksanaa FGD dan dapat

terjangkau dari lokasi pelaksanaan FGD.
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FOTO-FOTO Focus Group Discussion (FGD)

Subyek penelitian sedang membaca berita kriminal yang diberikan peneliti.



FOTO-FOTO Focus Group Discussion (FGD)
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TRANSKRIP FGD
28 Januari 2011, 15.00-16.15

Perempuan : Laki-laki :
(P1) Lia (L1) Jersy (M) Moderator/Peneliti
(P2) Ningsih (L2) Teguh
(P3) Ayudnh (L3) Igen
(P4) Vicky (L4) Gorby
(L5) Ervan

M : Selamat sore temen-temen dari Fakultas Hukum ya. Di sini aku mau
minta bantuan, kita mau diskus sedikit, kecil. Di tanganku ini ada dua
berita kriminal dari KR tanggal 15 September 2010. Nanti 1 berita aku
suruh temen-temen baca. Aku kash waktu berapa menit untuk baca dan
setelah itu nanti ada pertanyaan dari aku, temen-temen bisa jawab gantian.
Kalo bisa sh semuanya jawab jadi bersifat aktif soalnya gini, ini aku
penelitian kualitatif, kualitatif jadi analisisnya dengan kata-kata dari temen-
temen semua. Jadi ga ada yang bener ga ada yang salah. Jadi kalau temen-
temen punya pendapat apa diomongin aja. Jadi itu nanti buat analisis
dataku. Judul skripsiku, Pendapat Khalayak terhadap Berita Kriminal yang
Melibatkan Perempuan. Jadi ini ada dua berita. Satunya perempuannya
sebagai pelaku, yang satunya lagi ter,e korban. Yang pertama ini e aku kasih
yang jadi korban dulu aja biar dibaca.

M : Untuk berita yang pertama ini nanti ada 5 pertanyaan. 5 pertanyaan
nanti e semuanya bisa menjawab. Nanti aku tunjuk aja deh biar
nggak.....ganti-gantian ada yang nggak ngomong ada yang ngomong.
Pertanyaan pertama dari Ayudh aa yaa. Sama temen-temen semua
pertanyaanku tu apa pendapat temen-temen pas baca berita itu. Maksudnya
ketika temen-temen baca berita itu, temen-temen ada pendapat apa? dari
Ayudh deh.



P3: Ketikabaca beritaini dapet apa gitu ya? Dapet informasi yang jelas. Kalo
ada pemerkosaan, terjadinya saat lebaran. Di daerah...ada daerahnya juga. Yaitu
sih. Sama apa ya? Dapet apa? yang jelas dapet informasi itu.

M: Ervan?

L5: Untuk hal yang pertama sama dapet informasi. Terus yang kedua yoo
secara pribadi ya ini sebagai bentuk keliatan perlakuannya sebagai bentuk tidak
penghargaan terhadap perempuan terus keegoisan jadi terlau apa yaa terlalu
memainkan keegoisan pribadi untuk mendapatkan kepuasan yang memang itu..ya
ini sebagai sebuah pelanggaran HAM juga, bisa disebut demikian terus yaa
ketidakberdayaan perempuan yang seringkali dimanfaatkan jadi ya e dalam hal
seperti ini perempuan ya harus ya mempertahankan kehormatan namanya kayak
gini ni yo berjuanglah. Ikut tae kwon do kek apa gitu biar bisa ngelawan gitu Iho.
yakira-kira seperti itu lah.

M: Kalokamu,Li?

P1: Kalo aku dapet pelgaran yang pasti. Jangan pergi sama sembarang orang.
L4: Yacumaterlalu sadislah.

M :  masasampe 2 kali?

L4: iya sampe 2 kali. Terus dipaksa tho. Terus diancam. Terlalu menjajah
wanita lah menurut saya seperti itu.

M: Vicky?

P4 :  Laki-laki ini benar-benar kurang gjar! lyasampai 2 kali tu lho

L2: Kalo menurut saya sih ini yaa enak (tertawa). Ini kayaknya ga lazim ya
terjadinya kan di saat lebaran. Kalo saya sih yang saya garis bawahi itu aja sih.
Orangnya kayak ga memikirkan di saat...di saat itu Iho dia bisa melakukan seperti
itu.

P2: Saya? Kalo menurut saya sih iya bener sih kurang gjar. Terus yang kedua
ini pelecehan banget terhadap perempuan

M: lgen?

L3: Jawabannya temen-temen sudah semua. Terjadinya saat |ebaran kan. Saat
lebaran...ga tahu ini modus apa ini cowok. Mungkin pengennya jalan-jalan tadi



terus terjadi seperti itu. Ini kan terjadi saat lebaran, bisa jadi mau jalan ke tempat
om-tante (tertawa). Bisajadi kan?

L1: Kaloakusihapaya? Kaget sih nggak....

M: Biasaaja?

L1: Bukangitu. Apaya? Hal seperti ini tu terlalu sering terjadi gitu |ho.

P2: Bener. Bener. Bener.

P3: vyak.yak. yak

L1: Yangininyalagi. Apaya? pelaku ini adalah seorang yang dikenal. Pelaku
ini dikenal samatu cewek. Dalam artian kita ga cukup untuk ber....cewek biasanya
ya, ga cukup berhati-hati sama orang yang tidak dikenal. Orang yang kita kenal
juga harus hati-hati. Loh bener |ho. Kalo ada pembunuhan berencana,
pemerkosaan berencanaini. Kalo aku sih ngeliatnya gitu aja,mbak.

M : Kalo itu tadi ngomongin berita. Kalo yang sekarang sih e pandangan
kalian soal tindakan kriminal terhadap perempuan, mungkin tadi sudah
secara apa ya, secara mungkin sedikit sudah diomongin sama dia. Pendapat
kalian soal tindakan kriminal sama perempuan tu apa sih? maksudnya apa
ya kayak yang tadi Jersy bilang kan udah biasa, atau kalian punya pendapat
sendiri atau karna cowoknya.....

L1: Bukannyabiasa. Terlalu sering. Bedalho,mbak.

M: O iya ya. Mungkin bisa dilihat kgahatan sama perempuan digaris
bawahi kejahatan perkosaan yang berita itu. Itu sebenernya salahnya yang
cowok atau yang cewek atau gimana?

M :  Dari zii deh.

P2: Ha.ntar. Ntar. Yang lain aja dulu.

M :  Gausah kayak ujian dong (tertawa).

P1: Maksudnya pandangan ini salahnya dimana? Ceweknya atau cowoknya
gitu?

M : Kan kg ahatan apa tindakan kriminal kan ga cuma perkosaan. Cuma
ini aku sebutin yang perkosaan ini aja.

P1: Oh aku dulu? Kalo menurutku sih ini salahnya di dua-duanya. Yang satu
cowoknya yaaterlalu bejat. Terus kalo yang kedua ceweknya kok segitu bodohnya



gitu Iho kok sudah diperkosa kenapa mau dianter pulang. Kok masih nurut-nurut
aja gitu Iho ga ada tindakan apa kek berontak apa kek apa.

L2: Kandi lapangan

Pl: Kanbisalari.

Pl1: Jadi kadang-kadang cewek...cewek juga bisa micu gitu lho. Jadi yaa
mungkin terlalu seksi pakaiannya.

L2: (tertawa) haaa...asik banget.

M: Vicky?

P4: lyabener.

M: Dari cowok deh. Coba dari Teguh apa? Punya pendapat apa?
sepertinya memikir....

2 N

L3: Kalo dari aku ssh mungkin kalo mau bilang cowoknya salah juga kan
terjadi karena saling mengenal terus mereka kan tinggal 1 kampung. Satu
kampung. Dan yang buruknya lagi buat cewek, biasanya kalo cewek kalo keluar
maksimal jam 9 ya. Kok bisa dia mau keluar sampai jam 10. Ya mungkin ada
modus-modus lain yang bisa dibuat dari cewek maupun dari cowok. Bisa sgja s
cowok alasan, ah motor saya rusak.

M : Kayaknya pernah ni (tertawa). Yang cewek-cewek? Maksudnya tadi
kan dia cenderung menyalahkan yang cewek. Yang cewek-cewek gimana itu
nanggepin maksudnya yang itu tadi?

L1: Kalo aku boleh...masuk boleh ga?

L2: Boleh-boleh aja.

M: lyagak papa.

L1: Kalo aku ngeliat salah sebenernya jelas yang salah dari e yang cowok. Itu
sudah jelas. Kalo aku nanggepin kemudian dari yang Lia bilang cewek mungkin
pakaiannyaterlalu seksi, naa disini melihat. Apaya....

L2: Ga bisadisalahkan.

L1: Gabisadisalahkan cewek. Untuk berpakaian seksi ga bisa disalahkan.

P1: Aku bilang kan dua-duanya.

L1: Tapi kadang kan kebanyakan orang berpikiran seperti itu kan.



L2: Tidak adaapi, tidak mungkin ada asap kan.

P1l: Yaaitu pakaian seks apinya

P2:  Yaabener mora cowoknya jugasih sebenernya.

L1: Yayang diragukan moralitas cowok ini sebenernya kan. Yang salah kan
moralitasini orang kan. Bukan ceweknya pakai baju seksi apa nggak kan.

P3: Brrrr...Haleluya

L1: Sekarang di Bali, berapa orang sih pake’ bikini tiap hari? Berapa kasus
perkosaan disana?

L2: Hitungjam.

L1: Trus hitung tadi ukurannya sama...sorry ya buat temen-temen yang
mungkin...Muslim. Ada ya? Bandingkan aja sama TKI kita yang diperkosa di
Arab?

M: Hmmm berarti....

L2: Tidak adapakaian seksi.

L1: Negara....Negara...Negara Isam kan yang nggak ada pakaian seksi. Trus
kemudian bisa di situ disebutkan pakaian seksi sebagai simbol. Sebenernya kalo
aku bilang sih moralitas orangnya.

P2: lya

L1: Iyakan. Yang disalahkan tu moralitassi anjing ini kan.

M : Berarti ga ngaruh sama pakaian-pakaian?

L1: lya

L2: lya Pakaian seks bukan pakaian yang tipis. Itu bukan seksi.

M : Kayak gimana?

L2: Bisa banyak yang seksi-seksi. Kayak gitu aja seksi. Kalo kita sendiri
bilang seksi.

P2: Tergantung penglihatan.

L2: Tergantung bagaimana penglihatan.

L1: Danyang aku herannyacowok ini minum apaya? Kuat duakali dia.

P3: Sebenernya ini buat..e sdlain moral ini tadi ya Mungkin... Aku sh
membayangkannya mungkin ini awalnya cuma mau jalan-jalan kali ya, malam

Mingguan. Eh bukan, malam Selasa. Malam Rabuan kan jalan-jalan gitu. Ga



kenal situasi tempat kan. Biasanya orang pengennya jalan-jalan doang. Tapi ada
lihat tempat sepi gitu kan. Ow ada kesempatan gitu. Sebenernyajuga...

L2: Kegahatan terjadi bukan hanya adaniat pelaku....

P3: Karenaadakesempatannyajugasih.

M : Adayang punya pendapat lain? zii mau ngomong apa tadi?

P2: Nggak yaaitu tadi bener kata Jersy. Y aa sebenernya sih moralitasnya aja.
Moralitasnya. Ga bisa disalahin juga dua-duanya.

P1: Ga bisadisalahin dua-duanya?

P2: lyanggak bisa disalahin sih dua-duanya. Kalau misalkan kalau cowoknya
mau. Mau....dari mana sih asalnya?

L2: Hmmm...?

L1: Dari mataturun ke hati.

P2: Yaamord itu sih. Nggak salah ceweknya juga sih menurut saya sih. Dia
korban.

M : Sekarang gini. Kalian tu...temen-temen semua tahu e ketidakadilan
gender nggak sih? Kalian punya pendapat apa? Maksudnya kalian punya
pengertian apa soal ketidakadilan gender?

L1: Ini kalo kita mau bicara ketidakadilan gender kan susah. Apalagi di
Indonesia kalau itu mau disetarakan kan bukan berarti kita pesimis ya terhadap
untuk kesetaraan ini ya. Cuma kita lihat lagi tarik ke belakang. Yang namanya
ketidaksetaraan gender ini datangnya dari budaya patriarki kan. Budaya patriarki
yang berkembangnya memang di Indonesia. Itu yang dianut Indonesia kan.
Kemudian kalau kita mau menyamakan ini, salah lagi. Menyalahi budaya. Bener
kan. Seperti cewek dipingit lah. Apa lah. Cuman...apa ya...Kalau kita kembali ke
muka pemikiran kita, kita jangan memandang sebagai laki atau perempuan. Kita
memandangnya sama-sama manusia Di situ ga kan. Tadi dibilang pendapatnya
soa ketidakadilan gender. Banyak banget sih yang kayak gini. Apa ya? Dari
mungkin yaa dari era orde baru aja, berapa sih menteri kita yang perempuan? Bisa
dihitung dengan jari? Ga ada kan?

P1: Ask



L1: Apaya? Yaitu karena kembali lagi ketidakadilan gender itu terjadi karena
budaya itu.

M : Yanglain?lgen?

L3:  Hmmmm....

L4: Ketidakadilan gender. Sepertinya yaa udah jadi gimana yaa....yaa...sesuatu
yang tidak bisa dilawan. Maksudnya kayak udah dari dulu kan. Tapi sebenarnya
kan. Tapi sebenarnya bisa kayak gimana mungkin... seharusnya ga ada gitu kan.
ini kan semua manusia sama. Laki-laki dan perempuan. Dan menurut aku itu aja.
M : Kita ngobrol santai aja Iho. Maksudnya kalo ada yang mau diomongi
atau punya pendapat...

P2: Kaau menurut saya sih budaya ya. Karena dari dulu-dulu kebanyakan
yang memimpin atau yang lebih banyak muncul itu kan laki-laki. Kalau
perempuan kan lebih seringnya yaaitu...

L3: Didapur.

P2: Di rumah. Ngerjain ini. Ngerjain ini. Jadi ketika perempuan itu maju atau
unggul selalu disepelekan sama orang. Seperti itu.

L1: Contoh kecilnya aja kenapa ini dipengaruhi budaya. Pernah ga sih kalian
denger cerita...mungkin nggak ada ya. Makanya saya tanya pernah nggak, cewek
ikut berburu gitu dalam satu suku? Suku di budaya mana gitu. Kayaknya
mungkin. Saya mau tahu ada apa nggak gitu. Cewek ayo berburu bareng. Berburu
bareng. Ntar cowoknya yang makan, ceweknya yang berburu. Nggak ada kan
yang seperti itu kan. Hari ini cowok yang berburu besok cewek yang berburu.
Nggak ada kan. Berarti memang apa ya...dimulai dari dulu dan kemudian jadi
terbiasa, terbiasa, terbiasa, terbiasa sampe’ sekarang.

P2: Jadi kebiasaan.

L1: Ketika cewek mau, mau pengen lebih dari apa yang dia bisa dapatkan,
ditekan sama yaa dari rumah. Atau dari sesuatu yang di luar kekuasaan dia kan.
Mungkin orangtua atau apa. Kembali kesitu kan. Sebenarnya untuk menyamakan
gender ini diambil dari hal cukup yang kecil aja, keluarga.

P2: Harusdukungan keluarga dulu.



L1: Dukungan keluarga dulu. Kenapa kubilang keluarga? Jarang banget tho
anak cewek digjak ngobrol keluarga. Ya kan. Itu menurutku gja sih. Menurutmu
gimana?

L5: Yaakalo menurutku sih intinya perempuan sama laki-laki itu nggak apa
yo. Memang pada dasarnya tidak sama. Intinya dia itu berbeda. Namun dalam ini
perlu ditekankan bahwa antara laki-laki dan perempuan itu antara satu dan lainnya
itu tidak lebih tinggi dan tidak Iebih rendah. Jadi memang dari sononya memang
ditakdirkan untuk berbeda. Untuk saling melengkapi, tapi ini yang seringkali
kurang disadari oleh laki-laki dan perempuan, manusia itu sendiri gitu Iho. Jadi
kurang menghargai. Memang ga bisa disalahkan. Memang harus berbeda | aki-laki
dan perempuan itu. Tapi tidak Iebih tinggi dan tidak lebih rendah. Kalo menurutku
sih seperti itu.

P3: Tapi kadang ada juga perempuan yang memang mungkin merasa dirinya o
saya ini perempuan jadi dengan kesadaran diri dia e saya di dapur sga deh mas.
Sayatak di wingking sgja. Gitu kan. Atau kalo misalnya ada rapat keluarga besar,

saya tak ambil baki saja bawa-bawa minum, bawa-bawa jgan kayak gitu memang

apaya? susah sih.
M :  Ngikhlaskan diri?
P3: lya e saya orang Jawa. Dan di Jawa itu kan Patrilineal. Jadi memang

pemimpinnya itu dari ayah jadi memang di situ apa-apa harus yang laki-laki gitu
yang memutuskan. Apa-apa harus laki-laki yang jadi...ya.. bener juga sh
dasarnya memang budaya, adat gitu kan tidak bisa dihilangkan. Banyak kok suku
yang, di Indonesia tu banyak suku yang e pake’ apa garis keturunan itu |ho.
Misalnya dari Sumatra, Jawa ada lagi di Papua. Gitu. Yaa itu lah. Apaagi
Indonesia kan sangat menjaga culturenya. Mungkin itu juga jadi.

M : ekalau dikaitkan dengan berita tadi kan. Tadi kebanyakan ngomong
ketidakadilan gender soal e..aku nggak tahu ya ini aku merhatiin secara
tidak langsung berarti s laki-laki tadi kan berarti posisinya lebih di atas
daripada perempuan. lya nggak sih?

P1: Nggak.

M :  Nggak?



P1: Kalo aku nggak. Laki perempuan menurut aku sama aja. Asal di luar
kodrat. Jadi kalo mau kerja apa, kayak misalkan kata Jersy mau berburu, cewek
juga bisa berburu jaman sekarang. Jadi itu mungkin kalo sekarang kan sudah
maju. Jadi kayaknya kalo ketidakadilan gender itu udah mulai berkurang. Asal di
luar kodrat Iho. Kalo kodrat cewek emang harus misalnya hamil apa gitu-gitu kan
emang cewek kodrat. Na kalo di luar itu sama untuk cewek.

M : Kalodi beritaini, ada ketidakadilan gender ga?

Pl: Kalo masalah perkosaan kan biasanya..nggak ada kan kasus cewek
perkosa cowok gitu.

M : Eh,adakemarin di luar negeri. Aku sempet baca.

L1: Oiya yangdimanaitu.

Pl1: Ada?Berarti kalo dari biologi apayaa?

L2: Samakan berarti jadinya.

P1: Kalo biologi itu Iho....kan kalo cowok nggak mau berarti kan...ngerti kan
udah sama-sama dewasa. Jadi kalo apa yaa? kalo cowok ga mau berarti kan diaga
ereksi gitu Iho maksudku. Yakan? Berarti kalo misalkan...

L2: Nggakjuga Nggak juga.

P1: Berarti kalo misalkan kayak gitu kan berarti cowoknya juga mau.

L2: Nggakjuga Nggak juga.

(tertawa)

L2: Kalo cowoknya ga mau bukan karena ga ereksi. Dia ga suka atau dia

P1: Lho berarti nggak kejadian kan? Nggak kejadian kan?

L2: Lhoadakeadian seperti itu. Banyak, Ja.

L1: Ada Ja

L2: Banyak, Ja Di kota-kota besar banyak. Di kota-kota besar tu banyak.

Pl1: Berarti gajadi kan?

L3: Kalo misanya seorang nenek-nenek wajar dong kalo ga mau.

P1: Lha berarti ga kejadian kan perkosaan itu? Ga terjadi kan kalo misalnya
cowoknya nggak maul.



L2: Kalo misanya pun cowoknya nggak mau, nggak mungkin disitu ditulis
karena cowoknya tidak ereksi. Tidak mungkin.

(tertawa)

P1: Tapi kalo dari biologi ini juga.....

L1: Sekarang yang namanya pemerkosaan kan karena salah satu pihak ndak
mau kan? Y a kalo cowoknya mau bukan pemerkosaan dong.

P1: Tapi pemerkosaan itu kan karena dipaksa. Karena ada unsur paksaan.

L1: lya

Pl: lya

M: Jadi menurut kalian ini ada hubungannya sama adil nggak adil,
ketidakadilan gender nggak?

P3: Sedikit. Ada sedikit. Kan ini paksaan kan. Maksudnya gini pasti cowok
gini mikirnya, koe ki wedhok mesti nurut aku. Gitu Iho. Kamu tu perempuan,
nurut aja. Trus dia merasa bahwa dia laki-laki dia berkuasa. Kamu harus
me.....apa ya? Istilahnya memuaskan nafsuku, ya udah terjadilah apa yang terjadi.

M :  Teguh punya pendapat nggak?

L2: Kalo..Kalo di Indonesia ini aku lihat sh nggak....nggak
apa...masih...emang masih banyak sih kayak ketidak ini soal gender ini. Tapi kalo
kita lihat dengan seksama ya, setiap hari gitu kayak misalnya ketidakstabilan
gender itu udah kemungkinan kurang kalo menurut saya. Tapi nggak...nggak
semuanya hilang gitu |ho. Kayak misalnya, pembantu. cowok pun ada pembantu.
Pegabat, pgabat pun ada sekarang bahkan presiden. GM, GM-GM di kantor itu
banyak sekarang yang cewek. Tapi nggak semuanya. Nah kalo saya ngeliat dari
sini sih kalo misalnya yang gender tu ada dimasukin ke ini kasus kalo saya sih
memang dukung ceweknya ya. Dukung ceweknya. Tapi di sini kialo saya baca
nggak lengkap. Cewek ini menolak...menolak...menolak...dia pasti menolak. Tapi
tidak dijelaskan secara ringkas gitu Iho kenapa, eh bagaimana setelahnya? Kok
mau dianter pulang? Kenapa kok mau? Harusnya kan dijelasin. Mungkin dia lari
atau gimana. Tapi disini kan kayaknya yaa gitu.

M :  Nggak lengkap jadi?



L2: Kalo aku bacalho nggak lengkap. Jadi kalo untuk e masalah gender di sini
aku susah. Ya kalo misanya ini diperkosa, pasti ceweknya pasti diem. Ini
nam...judulnya ga diperkosa, diancam dibunuh gadis diperkosa. Ini pasti
ceweknya nggak ada ngelawan. Y a kan. Kalo misalnya dimasukin ke gender, kalo
misalnya ini dibalik masalah ini, cowok diancam dibunuh, eh diancam dibunuh
seorang lelaki diperkosa na itu kan bisa jadi. Kalo dimasukin ke gender, berarti
kalah cowoknya dong.

M :  Jadi nggak bisa dimasukin karena nggak lengkap?

L2: Kalosayasih nggak lengkap.

M: Vicky?

P4: Kayak kata Ayudh tadi sih. Cewek itu cenderung di sini tu dianggap lemah
sama cowok. Jadi cowok itu.....

L2: Banyak yang kuat sekarang.

P4: Tapi kan sekarang. Tapi kan dari dulu tu kayak gitu lah jarang ada
pemimpin cowok, eh cewek. Pemimpin cewek pasti cowok terus.

L5: Yasebenarnyayo dibilang sedikit terjadi ketidakadilan yo banyak ding ya.
Namanya merugikan wanita kian ini. Kehormatan sendiri. Ya itu yo kenapa bisa
terjadi seperti itu ya karena ketidakberdayaan perempuan secara fisik tu yaa itu
malah dijadikan apa yo aasan untuk melakukan hal itu gitu |ho. Kenapa
perempuan lemah? Y a karena ada laki-laki yang seharusnya....seharusnya seperti
itu. Cumayo dari moranyalaki-laki itu tadi.

M: Adalagi?

L1: Kalo aku sih agak sepakat sama Huget ya. Sama Teguh maksudnya.
Kenapa kemudian ini kita nggak bisa masukan ke dalam permasalahan e
kesetaraan gender? Kalo kita ngomongin kesetaraan gender, kita menarik hal-hal
yang bersifat hak. Hak untuk mendapatkan pendidikan. Hak untuk promosi
jabatan. Hak untuk kedudukan hidup. Kalo misalnya gini, kita lebih berbicara soal
masalah fisik. Fisik wanita yang lemah. lya kan? Dibanding cowok gitu. Ini yang
menjadikan cowok ini sebenarnya keuntungan dari s cowok ini kan. Didukung
lagi moral s cowok ini nggak tahu otaknya setengah mungkin atau apa. Jadi

begitu. Apa ya? Ini pure kriminal, jangan kita hubungkan sama permasalahan



gender. Terlalu jauh. Kalo aku ya. Kalo aku pribadi gitu. Karena bersifat ini, fisik.
Nggak jauh sama yang kata Lia tadi, kodrat. Kodratnya wanita ya, lemah. Ketika
seseorang lebih kuat, lebih kuat dari dia ya mau apa. Makanya ada semprotan
merica segala macem.

M :  Gorby tadi mau ngomong kayaknya?

L4: “.. ”?

P1: Nocomment. (tertawa)

M : lgen punya pendapat apa?

L3: Yaberarti cewek-cewek di Jogja harusnya ada satu orang untuk maju gitu
dan membuat satu himbauan yang besar bahwa cewek-cewek semua untuk punya
backing lah. Latihan apa kek apa. Supaya besok jaga-jaga aja kalo diganggu sama
cowok macam-macam ya lawan aja dia.

L4: Sama Nggak masuk sih, mbak. Kalo membicarakan tentang gender, nggak
cocok.

M : Nggak bisa diomongin masalah gender?

L4: Yang pasti ceweknya pasti tidak bersalah. Karena ini kan diancam
dibunuh. Daripada saya mati, mending saya diperkosa aja. Daripada saya tidak
menurut, dia membunuh saya.

M : e dari, diliat dari...sepanjang pengalaman kalian melihat berita
perkosaan kalo di Indonesia e perlakuan hukumnya gimana sih sama yang
kayak-kayak gini ni sama kasus perkosaan yang kayak gini?

L2: Kaloini masuk tindak kekerasan ya. Itu udah diatur. Tapi aku nggak tahu
pasal berapa.

P1: KUHP.

L2: KUHPya

P3: duasembilanla..pan.

Pl1: Pidanasiapapidana?

M : Ya secara umumnya aja sih, kalian melihatnya udah bener apa
nggak? Udah sesuai apa nggak? Sepanjang pengetahuan kalian yang kalian
tahu aja.

L3: Jadi itu semua sudah diatur undang-undang sih.



L2: Kalo itu bener-bener aja kok. Banyak di tv-tv kalo misanya
suami....cewek melaporkan kekerasan terhadap....kekerasan di rumah tangga. Apa,
istri melaporkan suami melakukan kekerasan. Tapi memang, tapi lucunya itu...yaa
ndak lucu. Memang bener aja. Memang diadili. Dikasih menur...apa KUHP.
Putusan.

P1: Adakomnas perlindungan wanita juga kan.

M : Kalo perkosaan berapatahun sih minimal?

Pl:  Siapatahu pidana?

L3: Adad KUH Pidana. Semuaada. Lengkap.

P1: Sudah ini. Hukum pidananya sudah jelas.

L1: Sekarang permasalahannya kalo nanya udah bener apa belum, hukumnya
udah bener....

P1: Prakteknyaitu....

L1: Naprakteknyaitu..ya..

Pl: Kadang-kadang adayang sogok segala macem.

L3: Seandainya kalo dalam KUH Pidana itu dia penjara maksimal dua tahun,
nanti pel aksanaannya mungkin bisatidak sampai dua tahun.

P1: lyadisogok-sogok itu.

L1: Disogok. Atau ketika korban bersaksi di pengadilan diancam keluarganya.
L3: Pokoknya banyak yang tidak semestinya. Tidak sesuai dengan yang di
dalam KUHP. Bisa nambah bisa juga kurang......

L1: Sebenernyasih kalo kita mau bicara, ngeliatnya secaralebih luas ya. Kalo
mau lebih ditegakan, ada bener-bener hukum yang bisa melindungi korban.
Undang-undang perlindungan saks ada kita punya. Undang-undang perlindungan
korban sebenernya ada.

L2: Lembaganyapun ada.

L1: Lembaganya ada. Perlindungan korban dan saksi. Kemudian itu yang
belum diterapkan. Itu Iho. Sekarang kita banyak kan mungkin ya ga diekspos, tapi
ada yang ketika wanita ingin bersaksi yang notabene adalah korban. Ketika dia
memberi saks dia diancem segala macem, mungkin keluarganya diancem atau

gimana. Itu.



P1: Di luar undang-undangnyaitu Iho yang ngaturnya susah.

L1: Itu sebenernya. Karena apa? Karena dia nggak dilindungi. Sebenernya
keselamatannya dia, dia mau bersaksi nggak dilindungi. Itu yang membuat
penegakan hukumnya untuk kasus-kasus seperti ini susah. Apalagi kalo semisal
yang memperkosa anak pejabat.

L2: Na kayak pejabat apa? DPR kemaren tu. Apa dia..ya niat nggak adil sih
kayak waktu itu ada video mesumnya DPR tu tapi kasusnya hilang. Kalo Ariel
langsung huaaaaah....di demo sana sini sana sini sana sini. Tapi kalo anggota
DPR hilang. Y a sebenarnya hukumnya ada, tapi apaya....

P1: Secaratertulis sudah benar, tapi tindakannyaitu yang belum.....

L1: Misanya kayak ketika ada yang kasus DPR...DPR...cukup dengan penon-
aktifan, cukup dengan pemecatan selesal. Ariel? Pidana kan. Itu aja.
Penegakannya sebenernya.

P1l: Tapi kalo itu bukan pemerkosaan kali ya.

P2: Intinya mungkin sudah bagus, sudah sesuai tetapi secara prakteknya itu
yang belum sesuai.

M :  Oketemen-temen kalo yang untuk berita yang pertamaitu aja. Ini aku
bagi lagi. Kalo yang ini, menurutku karena aku juga di luar...aku juga
nggak...kan karena aku minta bantuan kalian untuk ini aku anggap kalian
mengerti. Aku anggap diaini jadi pelaku.

L1: Lebaranlagi?

M : lyakorannya soalnyatanggalnya sama.
L1: Samaya?
M : Pertanyaan yang pertama untuk berita yang kedua sama, e selesai

membaca itu pendapatnya temen-temen apa soal beritaitu? Igen apa?

L3: Ya? Pertamamembacaini, sudah di tahanan, melahirkan di rutan, kok bisa
ya mereka tega. Saya tidak tahu mungkin seperti apa, ibu yang mengandung
delapan bulan tinggal satu bulan saja untuk melahirkan masih sempat ditahan juga
gitu. Trus misanya, yang kedua kasihan juga sama dia karena belum ada yang
menjenguk dari keluarga, nggak ada yang beri kekuatan untuk dia. Kalo misalnya
kejadian seperti ini apa yang harus dilakukan, sepertinya kalo orang melahirkan



yang paling pertama dukungan dari suami, di rumah sakit kan kalau melahirkan
suaminya keluarga yang paling dekat 1ah.

P4:. Kashan. Karena apa ya? Lihat ga..kan apa...dia karna dituduh nyuri
sepeda onthel, cuma sepeda onthel. Coba lihat orang-orang yang korupsi. Adil
nggak sih? Orang korupsi banyak-banyak e apa namanya kan masih bisa ada yang
jalan-jalan gitu Iho. Jadinya nggak adil aja.

P2: Yakasihan. Kemudian berasa tidak adil karena hanya e mencuri sepeda.
Nggak ngerti dia beneran nyuri apa nggak. Kenapa tidak dibicarakan secara
kekeluargaan gitu Iho. Padaha kan sepeda yang dicuri ini kan milik orang yang
sudah dia kenal gitu. Siapa tahu kan pinjem atau gimana.

L2: Sudah masuk rutan, masih pinjem juga?

P2: Ya kan pinjem intinya gitu kan. Statusnya juga masih titipan ini kan.
Tahanan titipan. Yakasihan aja sih.

P3: Kalo dilihat dari dia hamil berapa bulan, dia hamil delapan bulan itu
mencuri, itu mungkin modusnya ekonomi kali ya. Dia nggak punya duit trus
nyolong sepeda. Ya banyak sih mungkin nggak cuma....sebenernya di luaran
nggak cuma dia aja gitu yang...yang...hamil trus dia pikir kekurangan uang trus
nyuri apa...nyuri apa untuk dijual. Supaya dia bisa dapet uang. Itu sih. E cuma
mungkin ini beritanya pada saat tanggal ini di share di koran mungkin baru kan
karena ini juga disini tanggal sekian dia masih titipan tahanannya jadi belum
kompleks dikash tshu kan. Itu..dan..yaa.. kashan juga tapi
dengan...dengan...dengan sisi lain juga saya menyalahkan gitu [ho. Aduh mbok
udah gitu, udah hamil tua tapi aduh nggak usah nyolong gitu Iho.

Pl: Kepepetitu.

P3: Gitu. Jadi sayang melahirkannya. Tapi ga banyak, e ada banyak juga yang
modus ibu-ibu e ibu-ibu hamil besar, dia nggak punya dana dia nggak punya
keluarga dia nggak punya suami, dia sengaja mencuri, biar bisa masuk LP dan
difasilitasi LP. Kan biasanya...biasanya rutan atau LP itu di... ada fasilitas untuk
ibu-ibu melahirkan. Entah itu dibawa ke rumah sakit atau dihadirkan bidan di situ
gitu.

P2: lyamerekaadafasilitas.



P3: Heeada..adajugayang... Ini kan nggak ya dia sengaa atau nggak. Jadi...

P2:  Skali lagi mungkin tuntutan ekonomi ya.

P3: Hee itu. ltulah ekonomi itu. Mungkin dia sengaja, bisa aja dia sengagja
Aku nggak punya duit, ya udah lah masuk LP ga lah yang gratis gitu kan.
Lumayan kan disana bayiku juga dirawat, aku juga dapet makanan gratis.

P2: Makan...Tempat tinggal.

L3: Tapi kalo menurut aku sih kayaknya nggak jelas aja ya. Di sini tidak
diceritakan tidak lengkap suaminya dan keluarga yang paling deket ya suami
kedua mungkin orangtua. Cuma keluarganya dia udah nggak ada semua ya?
Mengantarkan dia menunggu di rutan, kemudian melahirkan sendiri.

P2: Kalo saya sih agak rada ga ngerti karena...tak bunuh Iho kamu nanti
(tertawa)..agak-agak nggak ngerti ini sebenernya dia mencuri buat apa sih? Dia
cui  buat memenuhi  kebutuhan  hidupnya apa kayak gimana
apa...nggak...nggak...nggak jelas.

L2: Kalo menurut saya sih...Kalo menurut sayaini ya...Kalo menurut sayaini
dibilang adil nggak adil, ini adil. Kalo anda melihat di tv di...dipenjara 5 tahun
karena mencuri ayam, Itu adil apa ndak adil kalo anda bilang tidak adil saya
bilang adil. Kenapa? Kalo misalnya dia masuk LP, karena hanya mencuri ayam,
mencuri...

L3: kakao..

L2: Onthel. Itu karena dia udah melakukan lebih dari sekali. Diatidak jera gitu
Iho. Bedakan dengan e....

P2: Tapi kanini kita.....(berisik) lihat ke dia....

L1: Kanberandai-andai....Kitakan berandai-andai...

L2: Nggak...nggak...bener kalo misalnya dia sudah masuk LP karena mencuri
onthel, berarti dia udah duakali. Kalo misalnya sekali....

P1: Nggakjuga.. (berisik)

L2: Nggak...pasti.

L1: Percobaan.

L2: Kalo misalnya sekali pasti dia pasti dibebaskan dari tuntutan segala
tuntutan. Kalo hanya sekali. Kalo misalnya nyuri ayam, anda mau lihat di tv-tv



nyuri ayam dipenjara 5 tahun, itu berarti sudah dua kali. Kalo cuma sekali pasti
dia dibebasin. Nah bedakan dengan korupsi. Kalo Anda...mbaknya tadi bilang
yang di...korups itu lebih enak daripada yang ini yaa karena dia baru sekali
korupsi dan dia melakukan korups beda dengan...beda hukumnya. Kalo ini,
tindak pidana mencuri onthel, kalo misalnya itu cuma sekali pasti dia dibebaskan.
Kalo saya sih adil aja. Tapi memang di sini mengenaskan karena dia hamil. Kalo
sayagitul.

L1: Yakita kembali lagi kan yang kita belgjar hukum pada saat kita belagjar
hukum pertama kali masuk ke Atma belgar yang namanya PIH lalu dijelaskan
untuk memenuhi rasa keadilan. lya kan. Tapi bukan untuk keadilan. Hanya untuk
memenuhi rasa. Istilahnya saya merasa adil, udah cukup sampai di situ. Nggak
ada yang namanya keadilan itu absolut. Keadilan untuk manusiaitu relatif.

P2: Reatif.

L1: Keadilan absolut itu punya Tuhan aja. Wajar aja kalo Huget bilang adil,
bagi sebagian orang nggak adil. Dan kalo menurut pribadi kita baca lagi,
kayaknya kalo aku ngebaca ini berita, yang ditekankan si penulis di sini ni Mbak
Nur ini, melahirkan di penjara....

L2: Tanpaadayang melihat.

L1: Sebulan sebelum lebaran..

L2: Tanpaadapenjenguk.

L1: Tanpaadapenjenguk.

L2: Berarti diamemang masalahnya berat.

(tertawa)

L1: Kembali lagi kemudian kita lihat, ni penjara ni orang kok melahirkan di
penjara? Apakah ada fasilitas kesehatan di sana yang memada untuk proses
mel ahirkan?

P2: Ya Karenadiacuma, dia cumadibantu dukun bayi.

L2: Dibantu temennya kan.

L1: lya

L2: Dibantu temennya

L3: Untungnyaadadukun bayi.



L1: Pusarnya..pusarnya s bayi dipotongnya pake yang steril apa nggak.
Mana tahu habis dua hari lahir tetanus, nggak tahu kan.

P1: Tapi ini kok belum ada....apa belum ada putusan juga gitu |ho. Itu nggak
adilnya. Jadi sudah hamil biasanya kan kalo orang hamil kan ada dispennya kan.
Yaini kok...Ha?

L2: Kaloini...kalo ini kasusnya nggak panjang, Jah.

P1: Nggak. Kok belum ada putusan. Istilahnya nggak jelas. Orang udah hamil,
sampe’ ngelahirinnyadi penjaralagi. Kenapa nggak ada....istilahnya nggak ada....

L2: Li...di Indonesiaini nggak kendl........

P1: Makanyaitu. Nggak adil berarti kan buat ini. Jadi kok apa kenapa apa kek
kepala penjaranya atau sigpa gitu kok istilahnya bertindak gitu Iho. Orang mau
melahirkan kok masih di situ ga gitu |ho. Jadi menurut saya nggak adil buat si
ibunya ini. Nggak adilnya di situ. Karena dia hamil, terus melahirkan kenapa
nggak di ini dibantu atau dipindahin ke rumah sakit.

M : Nggak adilnya bukan masalah nyuri onthel apa?

P1: Bukan masalah nyuri onthel. Kalo nyuri onthel memang udah...orang
udah...ya orang nyuri, dihukum.

L1: Sekarang masalahnya, hak...naknyadiaatau...

P1: lyahak. Itu...

L1: Apahaknya dia e..untuk melahirkan dengan sesuai standar atau prosedur
yang sebenarnya itu sudah dipenuhi gitu kan. Y ang memenuhi masalah kesehatan
atau apa gitu. Sebenarnya di situ.

M: Kalau..Kayak gini kan sebenernya aku bahasan-bahasannya adalah
masalah yang gender-gender gitu. e Menurut kalian e ada....Apa sih punya
pandangan apa soal tindakan kriminal yang dilakukan oleh perempuan?

L2: Tindakan kriminal yang?

M :  Dilakukan sama perempuan.

P1: Apanya?

M : e apa ya? Kalo aku secara orang umum kan biasanya ngeliat yang
kayak gitu yang tindakan kriminal biasanya kebanyakan juga cowok ya. Na

kalo kalian nge.pandangannya gimana sama tindakan kriminal yang



dilakukan perempuan? Mungkin bisa scoopnya yang seperti ini. Kayak ibu
ini. Atau mungkin punya pengalaman yang lain, tindakan yang lain.

P1: Kalomenurut sayasih wajar. Maksudnya ya namanya manusia gitu lho ya.
Manusia kan jiwa pencurinya kan cewek cowok sama aja. Maksudnya tergantung
orangnya juga. Nggak bisa dibedain cewek atau cowok. Cowok pencuri, cewek
nggak bisa. Gitu kan nggak bisa dibedain. Jadi lebih ke sifat, tingkah laku sama
orang itu hidup kayak...lingkungannya kayak apa? Jadi bukan dibedain antara
gender.

L4: Bisa melakukan apa e kriminal. Tergantung ya kan ...bisa ga kan faktor-
faktor ya...mungkin kayak disini mungkin apa faktor ekonomi makanya dia curi
gitu. Atau memang pekerjaannya. Jadi laki-laki sama perempuan sama-sama bisa
melakukan apa namanya tu..kriminal.

M:  Vicky? Menurutmu gimana kalo tindakan kriminal yang dilakukan
sama perempuan?

P4: Apaya? sama ga sih. Perempuan sama laki-laki itu nggak ada bedanya
bisa aja mungkin. Maksudnya mencuri itu hanya laki-laki. Perempuan juga bisa
Walaupun yang dicuri itu kecil tapi ada juga yang besar.

P2: Kalo saya sih semua orang yang namanya manusia...bener kata kak Lia
tadi nggak..nggak harus jadi perempuan laki-laki. Mulai kebiasaan sih.
Kebiasaan, pola pikir, kalo dari lingkungannya dia di didik nggak baik, ya nggak
baik aja. Ya seperti itulah tadi. Jadi nggak harus cowok yang melakukan
kesalahan, cewek juga pasti..perempuan pasti bisa.

M : Tadi temen-temen e Ayudh udah sempet sepintas ya kalo ngomongin
berandai-andai, apa ssh motivasinya s ibu itu? e sampai dia kayak gitu gitu
lho. Apalagi kayak katanya temen-temen mungkin kalo udah sampai dihukum
udah sampai dua kali gitu kan.

P2: Ekonomi. Memenuhi kebutuhan hidupnya. Nggak ada pekerjaan ya hanya
ini yang bisa sayalakukan ya...ya....

P1: Mungkin karena faktor ini juga bisa. Istilahnya ini kan baru dituduh gitu
lho. Mungkin ibunya ini istilahnya mau minjem, kan sama orang yang dikenal.
Jadi mungkin mau minjem, tapi bener tadi lupa ngembaliin atau gimana jadi



dituduh nyuri. Kayak gitu juga bisa. Tadinya awalnya dia ga mau nyuri, tapi jadi
dituduh nyuri gara-gara nggak dikembaliin mungkin itu. Itu juga bisa jadi selain
faktor ekonomi.

M : Ervan ? Kalo kamu ngeliat ini seperti apa?

P1: Hobi..Hobi...Klepto. (tertawa)

L5: Kalo ini yo ngeliat dari situasinya kayaknya ya memang dari ibu ini
memang orang yang tidak mampu. Mesti....ini sebenernya kan nggak jelas seperti
apa motifnya dia tu nggak dijelaskan seperti apa. Cuma kalo ya menurut saya tu
ya karena faktor ekonomi lah. Dan cuma agak nggak masuk akal aja kenapa curi
sepeda onthel, yang lebih bagus aja curi sepedanya.

P1: Kenapasepedaonthel gitu lho. Kalo misalkan...

L5: Mungkin ada motif lain tapi yang mungkin saya tidak tahu. Mungkin di
luar itu ada motif lain. Mungkin karena kepengen kali punya sepeda onthel. Ndak
tahu juga.

P1: Hobi koleksi mungkin. Ngidam.

P2: Kolektor onthel.

L1: Motifnya?

M : lya kira-kira.

L1: Kira-kira ya Ya seperti yang kata Lia tadi bilang, karena sudah merasa
dikenal ya udah pinjem gja dulu kan.

M :  Nggak dikembaliin tapi.

L1: Orangnya ada di rumah tapi ya dibawa gja. Nggak tahu diteriakin maling
ya ditahan. Kita ya nggak tahu juga kan. Cuma masalah kira-kira doang. Nggak
tahu memang si ibu ini hobi nyolong ga tahu iya kan. Mungkin hari ini sepeda
onthel. Bukan masalah sepeda onthelnya, masalahnya dia nyolong. Hari ini sepeda
onthel, masnya ga tau kemarin dia nyolong tv saya, mas. Masnya nggak |apor
polisi, bisa aja kayak gitu kan. Segala kemungkinan bisaterjadi.

M: Terus kalo misalnya udah kayak gini, dia punya hak kan pasti?
Biarpun dia sudah misalnya bersalah kayak gini. Kalo kayak gini pelaku
kayak gini dia punya hak apa sih?

P1: Perlindungan...



P3: Kalo ngomongin perlindungan ya. Perlindungan hukum maksudnya kan.
Nggak cewek nggak cowok semua punya hak kok. Apapun itu.

M :  Tapi kalo kayak gini, dia misalnya maling, dia kan sebagai pelaku. Dia
kan punya hak ga sh? Maksudnya...kayak dapet pengacara?

L1, P1, L5, P3: Pasti...Pasti...

P1: Negarauntuk.....

M :  Itu nggak bayar?

P1: Nggak bayar.

L3: Asaspradugatak bersalah ya

L1: Dapet pengacara. Gratis.

M: e Maksudnya, misalanya kan yang bayar bukan dia misalnya
seandainya gitu kan itu yang bayar bukan dia, eitu ngaruh ga sih maksudnya
lepas dari bukti-bukti itu nanti dia bisa bebas nggak kalo..kayak aku Iho
bayanganku ya kalo misalnya kayak kalo pengacara kita bayar sendiri gitu
kan bisa diusahain supaya walaupun orangnya salah aku bisa bebas gitu Iho.
L1: Yaudah ga bener sebenernya kan.

P1: Makanya tergantung pengacaranya juga kan. Pengacaranya bener apa
nggak.

L1: [ltudiatetep haruse...

Pl: Tetep harusbela.iya

L1: Karenapengacarasudah ditugaskan nggak boleh nolak.

P1: Tergantung kesaksian juga sih sebenarnya. Kesaksian.

L1: Prosespembuktian.

P3: Kalodiaterbukti tidak melakukan apapun ya dia bisa...bebas.

P1: lya

L3: Kalau sgapunya pengacara yang begitu hebat.

M: Oke..Oke..Udah sh itu aja. Makasih banyak |ho. Ya semoga jadi
analisisyang baik.

P1: Oke.

M : Makash ya.



